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ABSTRAK

Pendahuluan: Fournier Gangren merupakan infeksi nekrotik yang progresif dan
cepat menyebar, menyerang jaringan lunak perineum, skrotum, atau genitalia.
Kondisi ini memiliki tingkat morbiditas dan mortalitas yang tinggi, sehingga
memerlukan penanganan segera dan intensif, termasuk perawatan luka yang tepat.
Teknik perawatan luka konvensional seperti balutan kasa kering cenderung
memperlambat proses penyembuhan serta menyebabkan rasa nyeri yang lebih
tinggi. Salah satu pendekatan modern yang kini mulai diterapkan adalah Moist
Wound Healing, yaitu menjaga kelembapan luka agar mendukung proses
regenerasi jaringan secara optimal. Di RSUD Kabupaten Jombang, teknik ini
mulai diterapkan pada pasien dengan gangguan integritas kulit dan jaringan akibat
Fournier Gangren, terutama dengan balutan antiseptik modern seperti PHMB dan
silver sulfadiazine. Pendekatan ini dinilai lebih efektif dalam mempercepat
penyembuhan dan mencegah komplikasi lebih lanjut, terutama di rumah sakit
dengan sumber daya terbatas. Tujuan Penelitian ini untuk mendeskripsikan
penerapan teknik Moist Wound Healing pada pasien dengan gangguan integritas
kulit dan jaringan akibat Fournier Gangren di RSUD Kabupaten Jombang.
Metode : Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan
asuhan keperawatan yang meliputi tahap pengkajian, diagnosa keperawatan,
intervensi, implementasi, dan evaluasi. Teknik perawatan luka dilakukan
menggunakan balutan modern antiseptik (PHMB dan silver sulfadiazine) yang
bertujuan menciptakan lingkungan lembap untuk mempercepat penyembuhan
luka. Hasil : Penerapan teknik Moist Wound Healing menunjukkan hasil positif
berupa penurunan eksudat, terbentuknya jaringan granulasi, dan progres
penyembuhan luka yang meningkat. Diskusi : Teknik ini efektif mempercepat
penyembuhan luka pasien Fournier Gangren serta mencegah komplikasi lanjutan,
sekaligus mendukung praktik keperawatan berbasis bukti, terutama di fasilitas
dengan keterbatasan sumber daya.
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